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Inklusivitas terhadap
Penyandang Disabilitas

. TANGGAL 3 Mei
2018 lalu, dalam rang-
ka menyambut Hari

DokterIndonesia (IDI)
wilayah Sumbar beser-
ta cabang-cabang di
daerah telah melaku-
; kan pelayanan keseha-
: "~ tansecaraserentakke-

: pada penynndangdis
tathrs Sl
Pascasarjana limy Kesehatan 1ah dilakukan derigan

Masyarakal FK Unand memberikan pelayan-
- ankepada.784 peser-

n dastpenysniang disabilifas) Denganbesam-
ya gerakan ini, Museum Rekor Indonesia -

(MURI) telah mencatat sqhagnl cnpalnn terban-
yakdalammemberlknn anan kes eha se-

Bakti Dokter Indonesia
(HBDI) ke-110, Ikatan |

RN
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| Sambungan darihél. 1

[erlebi
1 kecehatan ini diberikan

de,ngan Rua,hgas dan layanan |
terbaik 1di enkanIDl |

Pehyahtlmht.mdan Patolo-
giKlinik Dengan memberikan
layanan kesehatan spesilistik

gg!_kgglatan lay- |

kepadapenyandangdisabilitas |

te;sebut,membulmkan bahwa.
dalamhari baktinya, dokter In-

. dones;atelahmembenkanlay o
anan ‘cuma- cuma dengan
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Pengabdian sekali waktu
adalghibaratmemberikan per-
tolongan sesaat pada korban
bencana banjir, yang setiap or-
ang memperlihatkan kepe-
duliannyamemberikan bantu-
anmakanan atausatu-dua he-

lai pakaian. Namun, setelah |

banjir itu tidak ada, para kor-
ban kembali lagi ke rumah tak
ada lagi yang mempedulikan-
nya lingkunganmasih kumuh,

orang-orang masih buang .
sampah seenaknya, sungai-’

sungai masih penuh dengan
timbunan sampah, dan bah-
kan penebang hutan masih
melakukan dengan leluasa.
Akhimya, banjir akan menjadi
langganan dan masalahnya
akan selalu sama. Begitulah
yang akan terjadi, jika PR be-

sarnyayang sudah terlibat dari
HBDI terhadap penyandang
disabilitas tersebut tidak diker-
jakanolehsemua ‘stakeholders'
terkait, maka inkusivitas'pen-
yandang disabilitas belumlah
akan terwujud menjadi hara-
drl.

Secara tradisional, budaya

M[nangkabau sehenamya se-

bahwahak-hakdan perlindun-
gan terhadap penyandang dis-
abilitas dilakukan atas dasarke-
manusiaan, keadilan, keman-
dirian, non-diskriminasi, dan |
kesamaan kesempatan. Kesa-
maan kesempatan dan non-
diskriminasi terhadap penyan-
dang disabilitas harus diberi-
kan dalam semua ruang lingk- |
up termasuk pendidikan, kese-
hatan, ketenagakerjaan, sosial,
politik, hukum, olahraga dan |
seni-budaya.

Secara tertulis, Sumbar |
dalam perda tersebut telah i
mengatur bagaimana seharus- .l
nya perlindungan dan peme-
‘nuhan hak atau inklusivitas
penyandang disabilitas yang
seharusnya dilaksanakan. Bah- |
kan, secara tegas, telahditentu- |
kan dalam peraturan ini bagai- |
mana pemenuhan kesempa-
tan bagi penyandang disabili-
tas. Pada bidang pendidikan |
misalnya, kesempatan pendid-
ikan yang sama harus diberi-
kan pada penyandang disabil- |
itas dan bahkan diberikan fasil-
itasi untuk memudahkan me- ‘
reka. Dalam bidang ketenagak- |
erjaan atau kaaemPammen- -

ju .
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dang disabilitas masth terabal-
kan, apala;ﬁ untul fasilitas bag)
mereka. Kita merpmg tidak
akan dengan mudah
menjad] sempuima, st
anaditerapkan dinegara-ne
ra Eropa, Australia dan oW
Zealand. Namun jika non-dis-
kriminasi dan kesamaan ke-
sempatan yang memang hen-
dak dicapai, maka pembahan
secara bertahap perlu dilaku-
kan. Perubalian ity mulai dari
carapandang pkda pmnangim
kebijakan, secara sosial

syarakat, hingga meng:mple-
mcmeu;nkan berbagal pseratu-
ran tertulis tersebut sesuai _
harapan.

Pertama, poin-poin pada
perda tersebut menunjukkan
bahwa selainadanyakesempa-
tan dalam setiap sektor, Juga

secaraimplisitharus memberi-
kan akses kemudahan untuk ".
beraktivitas di dalamnya. Ti-
daklah mungkin para penyan
dang disabllitas bisa bekerja di.
suatu badan usaha,,jikﬂ fasili-
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